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ABSTRACT 

This study aims effect the level of students’ understanding of the jurisprudence of 

prayer, describe the discipline of performing obligatory prayers, and analyze the 

influence of understanding the jurisprudence of prayer on the discipline of obligatory 

prayer among students at Madrasah Aliyah Rahmatul Asri, Enrekang Regency. This 

research employed a quantitative approach using an ex post facto method with a 

simple linear regression design. The population consisted of 106 students, while the 

sample comprised 53 students selected using random sampling. Data were 

collected through questionnaires and analyzed using descriptive and inferential 

statistical techniques. The descriptive analysis showed that students’ understanding 

of the jurisprudence of prayer was in the moderate category, with a percentage of 

66.03%, while the discipline of performing obligatory prayers was also in the 

moderate category, with a percentage of 71.69%. The results of hypothesis testing 

showed that the calculated t-value was 2.285, while the t-table value was 1.674 at 

a significance level of 0.05. Since the calculated t-value was greater than the t-table 

value, H0 was rejected and H1 was accepted. Therefore, there is a significant 

influence of students’ understanding of the jurisprudence of prayer on their discipline 

in performing obligatory prayers at Madrasah Aliyah Rahmatul Asri, Enrekang 

Regency. 

Keywords: Understanding of Islamic Jurisprudence, Prayer Jurisprudence, Prayer 

Discipline, Obligatory Prayer 
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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan pengaruh pemahaman peserta didik 

terhadap fikih ibadah salat, mendeskripsikan kedisiplinan dalam melaksanakan 

salat fardhu, serta menganalisis pengaruh pemahaman fikih ibadah salat terhadap 

kedisiplinan salat fardhu peserta didik di Madrasah Aliyah Rahmatul Asri Kabupaten 

Enrekang. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis 

penelitian ex post facto dan desain regresi linear sederhana. Populasi penelitian 

berjumlah 106 peserta didik, sedangkan sampel berjumlah 53 peserta didik yang 

dipilih menggunakan teknik random sampling. Pengumpulan data dilakukan melalui 

angket, kemudian dianalisis menggunakan statistik deskriptif dan statistik 

inferensial. Hasil analisis deskriptif menunjukkan bahwa pemahaman fikih ibadah 

salat peserta didik berada pada kategori sedang dengan persentase 66,03%, 

sedangkan kedisiplinan salat fardhu juga berada pada kategori sedang dengan 

persentase 71,69%. Hasil pengujian hipotesis menunjukkan nilai t_hitung sebesar 

2,285, sedangkan t_tabel sebesar 1,674 pada taraf signifikansi 0,05. Karena nilai 

t_hitung lebih besar daripada t_tabel, maka H0 ditolak dan H1 diterima. Dengan 

demikian, terdapat pengaruh yang signifikan antara pemahaman fikih ibadah salat 

terhadap kedisiplinan salat fardhu peserta didik di Madrasah Aliyah Rahmatul Asri 

Kabupaten Enrekang. 

Kata Kunci: Pemahaman Fikih, Fikih Ibadah Salat, Kedisiplinan Salat, Salat Fardhu 

 

A. Pendahuluan  

Pendidikan tidak hanya 

berorientasi pada penguasaan 

pengetahuan, tetapi juga memiliki 

peran penting dalam membentuk 

karakter, sikap, dan perilaku peserta 

didik. Dalam konteks Pendidikan 

Agama Islam, proses pembelajaran 

diarahkan tidak hanya agar peserta 

didik memahami ajaran agama secara 

teoritis, tetapi juga mampu 

mengamalkannya dalam kehidupan 

sehari-hari. Salah satu bentuk 

pengamalan ajaran Islam yang 

penting bagi peserta didik adalah 

pelaksanaan salat fardhu. Salat 

merupakan ibadah wajib yang 

memiliki ketentuan waktu tertentu, 

sehingga pelaksanaannya menuntut 

kepatuhan, keteraturan, dan 

konsistensi. Oleh karena itu, 

pemahaman terhadap ketentuan fikih 

ibadah salat menjadi salah satu aspek 

penting yang dapat mendukung 

terbentuknya kedisiplinan dalam 

melaksanakan salat fardhu. 

Fikih ibadah memberikan 

pemahaman mengenai ketentuan dan 

tata cara pelaksanaan ibadah sesuai 

dengan syariat Islam. Pemahaman 

tersebut mencakup pengetahuan 

tentang pengertian ibadah, syarat sah, 
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rukun, sunah, hal-hal yang 

membatalkan, serta waktu 

pelaksanaan ibadah. Pemahaman 

yang baik terhadap fikih ibadah salat 

diharapkan tidak berhenti pada aspek 

kognitif, tetapi dapat diwujudkan 

dalam perilaku nyata. Sejalan dengan 

itu, kedisiplinan merupakan sikap 

yang terbentuk melalui proses 

pembiasaan dan ditandai dengan 

kepatuhan terhadap aturan, 

keteraturan, konsistensi, serta 

kesadaran dalam melaksanakan 

suatu kewajiban. Dalam pelaksanaan 

salat fardhu, kedisiplinan dapat terlihat 

dari ketepatan waktu, konsistensi 

dalam melaksanakan salat, 

keteraturan, kesadaran, dan kesiapan 

dalam melaksanakan ibadah. 

Fenomena tersebut menjadi 

penting untuk dikaji karena 

pemahaman keagamaan yang dimiliki 

peserta didik belum tentu secara 

langsung tercermin dalam perilaku 

ibadahnya. Berdasarkan observasi 

awal yang dilakukan di Pondok 

Pesantren Modern Rahmatul Asri 

Kabupaten Enrekang pada tanggal 

22–24 Juli 2025, diketahui bahwa 

pihak pesantren telah memberikan 

perhatian terhadap kedisiplinan salat 

fardhu. Hal tersebut terlihat dari 

adanya aturan yang mewajibkan 

santri melaksanakan salat fardhu di 

masjid, kecuali bagi santri yang 

memperoleh giliran piket asrama. 

Para ustaz juga turut mengarahkan 

peserta didik untuk melaksanakan 

salat fardhu. Meskipun demikian, 

masih ditemukan peserta didik yang 

kurang konsisten dalam 

melaksanakan salat fardhu, baik dari 

segi waktu maupun kekhusyukan. 

Kondisi tersebut antara lain berkaitan 

dengan pengawasan yang belum 

optimal serta pemahaman peserta 

didik mengenai pelaksanaan salat. 

Sejumlah penelitian terdahulu 

menunjukkan adanya keterkaitan 

antara pemahaman atau 

pembelajaran fikih dengan 

pelaksanaan ibadah salat peserta 

didik. Penelitian mengenai 

pemahaman ibadah salat dan 

kebiasaan menjalankannya 

menunjukkan adanya hubungan 

positif dan signifikan antara kedua 

variabel tersebut. Penelitian lain juga 

menemukan bahwa pemahaman 

materi salat fardhu memiliki hubungan 

positif dengan pelaksanaan salat 

peserta didik. Temuan-temuan 

tersebut menunjukkan bahwa 

pemahaman fikih memiliki peran 

dalam mendukung pelaksanaan 

ibadah. Namun, penelitian yang 
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secara khusus mengkaji pengaruh 

pemahaman fikih ibadah salat 

terhadap kedisiplinan salat fardhu 

peserta didik pada jenjang Madrasah 

Aliyah masih perlu dikaji lebih lanjut, 

khususnya pada konteks Madrasah 

Aliyah Rahmatul Asri Kabupaten 

Enrekang. 

Berdasarkan uraian tersebut, 

penelitian ini berfokus pada 

pemahaman fikih ibadah salat sebagai 

variabel independen dan kedisiplinan 

salat fardhu sebagai variabel 

dependen. Penelitian ini bertujuan 

untuk mendeskripsikan tingkat 

pemahaman peserta didik terhadap 

fikih ibadah salat, mendeskripsikan 

kedisiplinan peserta didik dalam 

melaksanakan salat fardhu, serta 

menganalisis pengaruh pemahaman 

fikih ibadah salat terhadap 

kedisiplinan salat fardhu peserta didik 

di Madrasah Aliyah Rahmatul Asri 

Kabupaten Enrekang. Secara teoritis, 

penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan kontribusi terhadap 

pengembangan kajian Pendidikan 

Agama Islam, khususnya mengenai 

hubungan antara pemahaman fikih 

dan pembentukan kedisiplinan 

ibadah. Secara praktis, hasil 

penelitian diharapkan dapat menjadi 

bahan evaluasi bagi madrasah dan 

guru dalam meningkatkan 

pembelajaran fikih serta pembinaan 

kedisiplinan salat fardhu peserta didik. 

 

B. Metode Penelitian  

Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kuantitatif dengan jenis 

penelitian ex post facto dan desain 

regresi linear sederhana. Penelitian 

dilaksanakan di Madrasah Aliyah 

Rahmatul Asri Kabupaten Enrekang 

dengan fokus untuk mengetahui 

pengaruh pemahaman fikih ibadah 

salat terhadap kedisiplinan salat 

fardhu peserta didik. Penelitian ex 

post facto digunakan karena variabel 

yang diteliti telah terjadi secara alami 

dan peneliti tidak memberikan 

perlakuan atau manipulasi terhadap 

subjek penelitian. 

Populasi penelitian terdiri atas 

seluruh peserta didik Madrasah Aliyah 

Rahmatul Asri Kabupaten Enrekang 

yang berjumlah 106 orang, terdiri atas 

22 peserta didik kelas X, 38 peserta 

didik kelas XI, dan 46 peserta didik 

kelas XII. Sampel penelitian berjumlah 

53 peserta didik yang dipilih 

menggunakan teknik stratified random 

sampling dengan mempertimbangkan 

keterwakilan masing-masing jenjang 

kelas. 



Pendas : Jurnal Ilmiah Pendidikan Dasar,  
ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950  

Volume 11 Nomor 03, September 2026  

215 
 

Pengumpulan data dilakukan 

melalui observasi sistematis, angket, 

dan wawancara. Instrumen utama 

penelitian berupa angket tertutup 

menggunakan skala Likert dengan 

empat alternatif jawaban, yaitu Sangat 

Sesuai (SS), Sesuai (S), Tidak Sesuai 

(TS), dan Sangat Tidak Sesuai (STS). 

Instrumen digunakan untuk mengukur 

dua variabel, yaitu pemahaman fikih 

ibadah salat sebagai variabel 

independen (X) dan kedisiplinan salat 

fardhu sebagai variabel dependen (Y). 

Instrumen pemahaman fikih ibadah 

salat mencakup indikator pengertian 

ibadah, syarat sah ibadah, rukun dan 

sunah, hal-hal yang membatalkan 

ibadah, serta waktu pelaksanaan 

ibadah. Sementara itu, kedisiplinan 

salat fardhu diukur melalui indikator 

ketepatan waktu, konsistensi dan 

rutinitas, ketertiban dan kekhusyukan, 

kesadaran dan ketaatan, serta 

kesiapan sebelum salat. 

Sebelum digunakan dalam 

penelitian, instrumen diuji validitas 

dan reliabilitasnya. Validitas instrumen 

meliputi validitas isi dan validitas 

konstruk, sedangkan pengujian 

validitas butir dilakukan menggunakan 

korelasi Product Moment. Reliabilitas 

instrumen diuji menggunakan 

koefisien Alpha Cronbach untuk 

memastikan konsistensi instrumen 

dalam mengukur variabel penelitian. 

Data yang terkumpul dianalisis 

menggunakan statistik deskriptif dan 

statistik inferensial dengan bantuan 

program SPSS. Analisis deskriptif 

digunakan untuk memperoleh 

gambaran tingkat pemahaman fikih 

ibadah salat dan kedisiplinan salat 

fardhu peserta didik. Sebelum 

pengujian hipotesis, dilakukan uji 

prasyarat berupa uji normalitas 

menggunakan Kolmogorov-Smirnov 

dan uji linearitas. Selanjutnya, 

pengujian hipotesis dilakukan melalui 

analisis korelasi Product Moment dan 

regresi linear sederhana untuk 

mengetahui hubungan serta pengaruh 

variabel pemahaman fikih ibadah salat 

terhadap kedisiplinan salat fardhu 

peserta didik. 

 

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan  

Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa pemahaman fikih ibadah salat 

peserta didik di Madrasah Aliyah 

Rahmatul Asri Kabupaten Enrekang 

berada pada kategori sedang. 

Berdasarkan hasil analisis terhadap 

53 responden, diperoleh skor 

maksimum 75, skor minimum 30, nilai 

rata-rata 44, dan standar deviasi 7,26. 

Hasil kategorisasi menunjukkan 
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bahwa 12 peserta didik (22,64%) 

berada pada kategori rendah, 35 

peserta didik (66,03%) berada pada 

kategori sedang, dan 6 peserta didik 

(11,32%) berada pada kategori tinggi. 

Dengan demikian, mayoritas peserta 

didik memiliki pemahaman fikih 

ibadah salat pada tingkat sedang. 

Tabel 1 
Kategorisasi Pemahaman Fikih 

Ibadah Salat Peserta Didik 

Katego
ri 

Interv
al 

Frekuen
si 

Persenta
se (%) 

Rendah x < 37 12 22,64 

Sedang 
38 ≤ x 
< 51 

35 66,03 

Tinggi x ≥ 51 6 11,32 

Jumlah  53 100 

Sumber: Hasil olahan data penelitian. 
Temuan tersebut menunjukkan 

bahwa pemahaman peserta didik 

terhadap fikih ibadah salat sudah 

cukup baik, tetapi belum berada pada 

tingkat optimal. Dalam penelitian ini, 

pemahaman fikih ibadah salat 

mencakup pengetahuan mengenai 

pengertian ibadah, syarat sah, rukun 

dan sunah, hal-hal yang membatalkan 

ibadah, serta waktu pelaksanaan 

ibadah. Secara teoretis, pemahaman 

fikih ibadah tidak hanya berkaitan 

dengan penguasaan pengetahuan, 

tetapi juga menjadi dasar bagi 

seseorang dalam melaksanakan 

ibadah secara benar, tertib, dan 

sesuai dengan ketentuan syariat. Oleh 

karena itu, kategori sedang yang 

diperoleh menunjukkan masih adanya 

ruang untuk meningkatkan 

penguasaan peserta didik terhadap 

materi fikih agar dapat diterapkan 

secara lebih optimal dalam praktik 

ibadah. 

Selanjutnya, hasil penelitian 

mengenai kedisiplinan salat fardhu 

menunjukkan bahwa variabel tersebut 

juga berada pada kategori sedang. 

Dari 53 responden, diperoleh skor 

maksimum 54, skor minimum 22, rata-

rata 41, dan standar deviasi 6,16. 

Hasil kategorisasi menunjukkan 

bahwa 12 peserta didik (22,64%) 

berada pada kategori rendah, 38 

peserta didik (71,69%) berada pada 

kategori sedang, dan 3 peserta didik 

(5,66%) berada pada kategori tinggi. 

Dengan demikian, sebagian besar 

peserta didik memiliki tingkat 

kedisiplinan salat fardhu dalam 

kategori sedang. 

Tabel 2 
Kategorisasi Kedisiplinan Salat 

Fardhu Peserta Didik 

Katego
ri 

Interv
al 

Frekuen
si 

Persenta
se (%) 

Rendah x < 35 12 22,64 

Sedang 
35 ≤ x 
< 47 

38 71,69 

Tinggi x ≥ 47 3 5,66 

Jumlah  53 100 
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Sumber: Hasil olahan data penelitian. 
Kedisiplinan salat fardhu dalam 

penelitian ini meliputi ketepatan 

waktu, konsistensi, ketertiban, 

kekhusyukan, kesadaran, ketaatan, 

dan kesiapan sebelum salat. Kategori 

sedang menunjukkan bahwa peserta 

didik telah memiliki kesadaran 

melaksanakan salat fardhu, namun 

konsistensi dan keteraturannya masih 

perlu diperkuat. Hal ini sejalan dengan 

kondisi awal penelitian yang 

menunjukkan masih adanya peserta 

didik yang kurang konsisten meskipun 

telah terdapat aturan dan pembinaan. 

Untuk mengetahui pengaruh 

pemahaman fikih ibadah salat 

terhadap kedisiplinan salat fardhu, 

dilakukan analisis regresi linear 

sederhana. Hasil analisis enunjukkan 

nilai koefisien regresi sebesar 0,244 

dengan konstanta sebesar 30,127, 

sehingga diperoleh persamaan 

regresi Ŷ = 30,127 + 0,244X. Nilai 

t_hitung sebesar 2,285 lebih besar 

daripada t_tabel sebesar 1,674. 

Selain itu, nilai signifikansi sebesar 

0,026 lebih kecil daripada 0,05. 

Dengan demikian, H0 ditolak dan H1 

diterima, sehingga terdapat pengaruh 

yang signifikan dan positif antara 

pemahaman fikih ibadah salat 

terhadap kedisiplinan salat fardhu 

peserta didik. 

Tabel 3 
Hasil Analisis Pengaruh 

Pemahaman Fikih Ibadah Salat 
terhadap Kedisiplinan Salat Fardhu 

Variab
el 

Koefi
sien 
Regr
esi 

t_hit
ung 

t_ta
bel 

Si
g. 

Ketera
ngan 

Pemah
aman 
Fikih 
Ibadah 
Salat 
(X) 

0,244 
2,28
5 

1,6
74 

0,0
26 

Signifi
kan 

Sumber: Hasil olahan data penelitian. 
Besarnya pengaruh dapat dilihat 

dari nilai R Square sebesar 0,093 atau 

9,3%. Artinya, pemahaman fikih 

ibadah salat memberikan kontribusi 

sebesar 9,3% terhadap kedisiplinan 

salat fardhu peserta didik, sedangkan 

90,7% lainnya dipengaruhi oleh faktor 

lain yang tidak diteliti dalam penelitian 

ini. Nilai koefisien korelasi sebesar 

0,305 menunjukkan hubungan yang 

berada pada kategori rendah. 

Temuan tersebut emperlihatkan 

bahwa pemahaman fikih ibadah salat 

memiliki peran dalam membentuk 

kedisiplinan salat fardhu, meskipun 

kontribusinya relatif kecil. Secara 

konseptual, pemahaman mengenai 

tata cara, syarat, rukun, waktu, dan 

ketentuan salat dapat memberikan 

dasar pengetahuan yang mendorong 
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peserta didik untuk melaksanakan 

ibadah secara benar dan tertib. 

Pemahaman yang lebih baik dapat 

menumbuhkan kesadaran, tanggung 

jawab, dan motivasi dalam 

melaksanakan salat sesuai ketentuan 

syariat. Hasil penelitian ini juga 

sejalan dengan kajian terdahulu yang 

menunjukkan adanya hubungan 

antara pemahaman ibadah salat 

dengan kebiasaan menjalankannya 

serta hubungan antara pemahaman 

materi salat fardhu dengan 

pelaksanaan salat peserta didik. 

Dengan demikian, hasil penelitian 

memperkuat pandangan bahwa 

pembelajaran fikih tidak hanya 

berfungsi memberikan pengetahuan 

keagamaan, tetapi juga dapat 

mendukung pembentukan perilaku 

ibadah peserta didik. 

Namun demikian, kontribusi 

sebesar 9,3% menunjukkan bahwa 

kedisiplinan salat fardhu tidak hanya 

ditentukan oleh pemahaman fikih. 

Faktor lain di luar variabel penelitian, 

seperti pembiasaan, pengawasan, 

lingkungan pendidikan, motivasi, 

keteladanan guru dan orang tua, serta 

kondisi pribadi peserta didik, dapat 

turut memengaruhi kedisiplinan dalam 

melaksanakan salat. Oleh karena itu, 

peningkatan kedisiplinan salat fardhu 

perlu dilakukan tidak hanya melalui 

penguatan materi fikih, tetapi juga 

melalui pembiasaan dan pembinaan 

ibadah secara berkelanjutan. 

 

D. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis data 

deskriptif dan inferensial, pemahaman 

fikih ibadah salat peserta didik di 

Madrasah Aliyah Rahmatul Asri 

Kabupaten Enrekang berada pada 

kategori sedang dengan persentase 

sebesar 66,03%. Sejalan dengan hal 

tersebut, tingkat kedisiplinan peserta 

didik dalam melaksanakan salat 

fardhu juga berada pada kategori 

sedang, yaitu sebesar 71,69%. Hasil 

pengujian hipotesis regresi linear 

sederhana menunjukkan nilai 𝑡hitung 

sebesar 2,285 yang lebih besar dari 

𝑡tabel sebesar 1,674 pada taraf 

signifikansi 0,05 (0,05%). Hal ini 

membuktikan bahwa 𝐻0 ditolak dan 𝐻1 

diterima, yang berarti terdapat 

pengaruh yang signifikan antara 

tingkat pemahaman fikih ibadah salat 

terhadap kedisiplinan salat fardhu 

peserta didik di Madrasah Aliyah 

Rahmatul Asri Kabupaten Enrekang. 

Sebagai implikasi dan saran 

perbaikan dari penelitian ini, Kepala 

Madrasah diharapkan memberikan 

dukungan berupa pelatihan serta 
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pembinaan berkala bagi guru fikih 

agar dapat meningkatkan mutu 

pembelajaran melalui metode 

mengajar yang lebih variatif, interaktif, 

dan tidak monoton. Langkah ini 

penting guna mengoptimalkan 

pemahaman materi fikih yang pada 

akhirnya mendorong konsistensi 

kedisiplinan ibadah siswa. Selain itu, 

bagi peneliti selanjutnya disarankan 

untuk melakukan penelitian lanjutan 

dengan memperluas populasi dan 

sampel, menggunakan pendekatan 

atau metode penelitian yang berbeda, 

serta menambahkan variabel bebas 

lain yang relevan guna memperkaya 

ragam kajian ilmiah di bidang 

Pendidikan Agama Islam. 
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